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Abstrak

penelitian ini berkaitan dengan dampak penggunaan metode bagian terhadap peningkatan
kemampuan melakukan gerakan dasar forehand drive dalam permainan tenis meja oleh siswa putra
kelas V111 di SMP Negeri 3 Tondano. Tujuan utama penelitian adalah untuk mengevaluasi sejauh
mana metode bagian memengaruhi peningkatan kemampuan melakukan gerakan dasar forehand
drive dalam permainan tenis meja oleh siswa putra kelas V111 di SMP Negeri 3 Tondano. Hipotesis
penelitian mengindikasikan bahwa penggunaan metode bagian akan berdampak positif terhadap
peningkatan keterampilan gerakan dasar forehand drive dalam permainan tenis meja oleh siswa
putra di SMP Negeri 3 Tondano.

Penelitian ini melibatkan metode eksperimen dengan desain “randomized control group pre-
test and post-test.” Penelitian ini dilakukan selama dua bulan di SMP Negeri 3 Tondano dengan
frekuensi tiga kali seminggu. Analisis data dilakukan menggunakan uji-t, dan hasilnya
menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 12,820. Dengan mengacu pada tabel distribusi t dengan
derajat kebebasan (dk) sebanyak 28 dan tingkat signifikansi o = 0,05, nilai t tabel adalah 2,048.
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa t hitung (12,820) melebihi nilai t tabel (2,048). Dengan
demikian, hipotesis nol (Ho) ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Ini mengindikasikan
adanya perbedaan yang signifikan dalam peningkatan skor gerakan dasar forehand drive dalam
permainan tenis meja antara kelompok eksperimen yang mengikuti pembelajaran dengan metode
bagian dan kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran tanpa metode bagian.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode bagian
berdampak positif terhadap peningkatan kemampuan melakukan gerakan dasar forehand drive
dalam permainan tenis meja oleh siswa putra di SMP Negeri 3 Tondano..

Kata Kunci: Metode Bagian, Gerak Dasar Forehand Drive Tenis Meja
Abstract

The research question at hand concerns the impact of employing the part-method approach on
enhancing the fundamental forehand drive skills in table tennis among eighth-grade male students at SMP
Negeri 3 Tondano. The primary objective of this study is to assess the extent to which the part-method
approach influences the improvement of basic forehand drive skills in table tennis for eighth-grade male
students at SMP Negeri 3 Tondano. The research hypothesis suggests that the use of the part-method
approach will have a positive effect on enhancing forehand drive skills in table tennis among male students
at SMP Negeri 3 Tondano.
This research employs an experimental method with a "randomized control group pre-test and
post-test” design. The study took place over two months at SMP Negeri 3 Tondano, with sessions
conducted three times a week. Data analysis was carried out using a t-test, and the results revealed
that the calculated t-value was 12.820. Referring to the t-distribution table with 28 degrees of
freedom and a significance level of o = 0.05, the tabulated t-value is 2.048. The research findings
indicate that the calculated t-value (12.820) exceeds the tabulated t-value (2.048). Consequently,
the null hypothesis (Ho) is rejected, and the alternative hypothesis (Ha) is accepted. This suggests
a significant difference in the improvement of forehand drive skills in table tennis between the
experimental group utilizing the part-method approach and the control group receiving instruction
without the part-method approach.
In conclusion, this study demonstrates that the use of the part-method approach has a positive
impact on enhancing basic forehand drive skills in table tennis among male students at SMP Negeri
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3 Tondano.
Keywords: Section Method, Basic Forehand Drive Movements in Table Tennis

Pendahuluan

Dalam permaianan tenis meja ini melibatkan beberapa teknik dasar, salah satunya adalah
pukulan forehand drive. Menguasai pukulan forehand drive sangat penting karena itu berdampak
signifikan pada pengembangan pukulan yang lebih maju. Seperti yang dikatakan oleh Raharjo,
pemula seringkali menemukan lebih mudah untuk mempelajari pukulan dasar forehand,
menjadikannya senjata fundamental dalam tenis meja.

Untuk menguasai pukulan ini, siswa perlu mengembangkan keterampilan gerak dasar.
Mengajar gerak dasar forehand drive memerlukan metode pengajaran inovatif, dan keberhasilan
proses pembelajaran sangat tergantung pada kemampuan guru untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran yang menarik. Lingkungan ini harus mendorong pembelajaran yang dapat
menghasilkan peningkatan optimal dalam gerak dasar forehand drive. Salah satu metode
pengajaran yang dapat membantu meningkatkan tenik dasar dalam permaianan tenis meja adalah
metode bagian. Pendekatan ini memecah materi menjadi unit-unit kecil, memungkinkan siswa
untuk menguasai setiap bagian sebelum menggabungkannya menjadi gerakan lengkap. Mengingat
kompleksitas materi, metode ini sangat cocok untuk melatih permaian tenis meja. Dengan
pelaksanaan yang baik, metode ini dapat secara signifikan meningkatkan gerak dasar ini.

Namun, observasi awal mengungkapkan bahwa banyak siswa kesulitan dalam melakukan
pukulan forehand drive dengan benar. Masalah umum termasuk postur awal yang salah,
pelaksanaan yang kurang optimal, kesulitan dalam mengikuti instruksi, dan masih kurang dalam
mamahami tentang pukulan forehand drive yang benar. Selain itu, kurangnya variasi dalam metode
pengajaran dan pendekatan dalam pelajaran tenis meja, terutama dalam mengajarkan gerak dasar
forehand drive, menyebabkan siswa merasa kesulitan dalam mengikuti instruksi.

Metode Penelitian
Metode bagian mengacu pada pendekatan pembelajaran yang memecah materi menjadi
unit-unit kecil, dan gerakan dasar forehand drive adalah teknik pukulan dalam tenis meja yang
melibatkan serangkaian langkah. Penelitian ini mengadopsi desain eksperimen dengan

pengumpulan data sebelum dan setelah perlakuan pada kedua kelompok.

Kelompok Pre-Test Treaiment Post-Test
{B)A T H T2
{R)B T - T2

Keterangan :

A : Kelompok Eksperimen
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- : Tidak ada perlakuan

Y1 : Tesawal untuk kedua kelompok
: Perlakuan dengan metode bagian

R :Random

Y2 : Test akhir kedua kelompok

B : Kelompok Kontrol

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah "Rubrik Penilaian Gerak Dasar
Forehand Drive dalam Permainan Tenis Meja."”

Tabel 3.1. Penilaian Tes Gerak Dasar Forehand Drive Dalam Permainan Tenis Meja

Domain | Indikator Sub Indikator = “E‘“ =1 Skor

1. Tahap a. Dalam posisisiap
Fersiapan b. Tangan dilem askan

c. Bed sedikit dibuka untik
tn etigha dapd back spiv, sedikd
ditutup atautegak lunisuntilk
tn etigha dapi fop spin,

d. Pergelangan tangan lemoas
dan sedikit dimiringkan ke
bawah.

g. Bergerak untuk mengabwy
posis, kaki kanan sedikit ke
belakang untuk melakdkan
Joreheand Drvive.

Cerak | 2. Tahap a. Putar tubuh ke belakang
dasar pelaksanaan dengan  bertumpuh  pada
Forehand pinggang dan pingzul
drive b. Putar tangan ke belakang
dalam dengan bertumpi pada siku,
petm ainan c. Berat badan dipindahkan ke
tenism eia kakikanan
d. Untuk m enghadapd back spiv,
bed harnisz digerakkan sediki
lebih rendah.
3. For Ward | a. Berat badan dipindahkan ke
Swing kakikin

b, Tubuh diputar ke depan
bettumpuh pada pinggang
dat pitEmal.

c. Tangan diputar ke depan
denigan bertumpuhpada sk,

d. Komntak

4, Tahapakhir | a. Bed bergerak ke depan dan
sedikit naik ke atas.

b, Kembalikeposissap

HASIL PENELITIAN
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Data yang dianalisis dalam penelitian ini merupakan hasil perbandingan peningkatan
keterampilan gerakan dasar forehand drive antara kedua kelompok tersebut. Kelompok eksperimen
terdiri dari 15 siswa putra yang mendapat pembelajaran dengan metode bagian, sementara kelompok
kontrol juga terdiri dari 15 siswa putra yang tidak menerima pembelajaran dengan metode bagian.
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 3 Tondano dan mengadopsi desain pre-test dan post-test

randomized group design.

a. Data Hasil Penelitian Kelompok Kontrol

Tabel 4.1. Deskriptif data peningkatan

Statistik Post — Test Pre — Test
Rata-rata (X2) 6,67 5,13
Jumlah Sampel (n) 15 15
Jumlah (})) 100 77
Standar Deviasi (Sd>) 1,11 1,06
Varians (S2?) 1,2321 1,1236
Skor Max 9 7
Skor Min 5 4

[N
o

H Pre-Test

m Post-Test

O P N W » 01 O N O ©

‘N

Skor Max Skor Min Rata-rata  Standar  Variance
Deviasi

Gambar 4.1. Diagram batang data pre —test dan post

Tabel dan grafik di atas mencerminkan post test dan pre test kelompok kontrol terkait dengan
pukulan dasar forehand berdasarkan keterampilan dalam permaian tenis meja. Data pre-test
kelompok kontrol menunjukkan bahwa hasil yang di peroleh adalah 77, melalui hasil rata - rata
skor 5,13, standar deviasi 1,06, dan variasi data 1,1236. Skor tertinggi dalam pre-test adalah 7,
sementara skor terendah adalah 4. Sementara itu, data post-test kelompok kontrol menunjukkan
total skor sebesar 100, dengan rata-rata skor 6,67, standar deviasi 1,11, dan variasi data 1,2321.

Skor tertinggi dalam post-test adalah 9, sedangkan skor terendah adalah 5. Data mengenai
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peningkatan keterampilan dasar pukulan forehand melalui permaian pada kelompok eksperimen
susdah dan sebelum dapat ditemukan bawah ini.

Tabel 4.2. Data deskriptif mengenai peningkatan gerak

Statistik Pre — Test Post — Test

Jumlah Sampel 15
Jumlah (}) 88 157
Rata-rata (X1) 5,87 10,47
Standar Deviasi (Sd1) 1,13 0,83
Varians (S:2) 1,2769 0,6889
Skor Max 8 12
Skor Min 4 9
14
12
10

8

6 H Pre-Test

m Post-Test

4

2

. | Hm B

Skor Max Skor Min Rata-rata  Standar  Variance
Deviasi

Gambar 4.2. Grafik batang menampilkan data pre-test dan post-test

Dari tabel sebelumnya, kita bisa menyimpulkan bahwa hasil penelitian tentang peningkatan
gerakan yang sering dilakukan dalam permaianan forehand drive pada kelompok eksperimen
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Pada tahap pre-test, rata-rata skor adalah 5,87 dengan
standar deviasi 1,13. Namun, setelah penerapan metode bagian pada tahap post-test, rata-rata skor
meningkat menjadi 10,47 dengan standar deviasi 0,83. Ini menandakan adanya peningkatan yang
signifikan dalam keterampilan gerak dasar forehand drive setelah perlakuan. Selanjutnya, data

selisih antara nilai

Tabel 4.3 peningkatan gerak dasar
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Statistik Konirol Eksperimen

subyek 15 15

Jumlah 43 fiy

Ferata 1,53 4.8

atandar dewias 0,52 0,74

Warians 0,2724 0,5476

slzor Ilax 2 f

alzor lin 1 3

Data dari Tabel 4.3 menggambarkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam
permaianan gerak dasar yang di lakukan berhasarkan hasil dapat dibandingkan antara kelompok
eksperimen, yang diajarkan melalui metode bagian dan kelompok kontrol, yang tidak menerima
pembelajaran dengan metode tersebut. Kelompok kontrol menunjukkan rata-rata peningkatan
sebesar 1,53, dengan standar deviasi 0,52, skor maksimum 2, dan skor minimum 1. Di sisi lain,
dalam mode bagian di ajarkan pada kelompok esperimen yang mencapai peningkatan rata-rata
yang lebih tinggi. yakni sebesar 4,6, dengan standar deviasi 0,74, skor maksimum 6, dan skor
minimum 3. Informasi lebih lanjut dapat ditemukan dalam Gambar 4.3.

7

6

5

m Kelompok Kontrol

m Kelompok Eksperimen

Skor Max Skor Min Rata-rata Standar
Deviasi

Gambar 4.3. Diagram batang
Dilihat dari grafik batang yang menunjukkan data peningkatan skor (gains score),

Kesimpulan dari analisis ini adalah bahwa kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan
yang jauh lebih signifikan dalam keterampilan Peningkatan keterampilan gerakan forehan
drive yang di lakukan terdapat peninkatan pada kelompok eksperimen yang dapat di tunjukan
oleh nilai rata — rata dan standar deviasi (4,6 = 0,74), serta skor maksimum dan minimum (6 £
3), hasil yang lebih tinggi melalui rata — rata dan standar deviasi kelompok kontrol (1,53 +
0,52), serta skor maksimum dan minimum (2 + 1). Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh fakta
bahwa kelompok eksperimen menerima pembelajaran dengan menerapkan metode bagian
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dalam memahami gerakan dasar forehand drive dalam permainan tenis meja, sedangkan

kelompok kontrol tidak menggunakan metode ini.

1. Pengujian Persyaratan Analisis

Uji homogenitas varians adalah langkah untuk memeriksa apakah varians dari dua

kelompok data berbeda atau sama. Dalam uji ini, ada dua hipotesis yang diajukan:

Ho: Varians adalah homogen, yang berarti varian dari kedua kelompok sama (S172 = S2/2).

Ha: Varians adalah tidak homogen, yang berarti varian dari kedua kelompok berbeda (S1°2 #
S2/2).

Langkah pertama adalah menetapkan hipotesis pengujian. Hipotesis nol (Ho) menyatakan
bahwa varians kedua kelompok adalah homogen, sementara hipotesis alternatif (Ha) mengatakan
bahwa variansnya tidak homogen. Selanjutnya, kita menetapkan kriteria pengujian. Jika F hitung
kurang dari atau sama dengan F tabel, maka kita menerima hipotesis nol (varians homogen).

Dalam contoh ini, derajat kebebasan untuk pembilang (terkait dengan varian terbesar) dan
penyebut (terkait dengan varian terkecil) adalah 14. Dengan tingkat signifikansi 0,05, kita mencari
nilai F tabel, yang dalam contoh ini adalah 2,48.

Langkah berikutnya adalah menghitung nilai F hitung menggunakan rumus yang sesuai.
Setelah perhitungan, diperoleh nilai F hitung sebesar 1,14. Selanjutnya, kita membandingkan nilai
F hitung ini dengan nilai F tabel. Dalam hal ini, karena F hitung lebih kecil dari F tabel (1,14 <
2,48), maka kita menerima hipotesis nol, yang berarti varians dari kedua kelompok data adalah
homogen atau sama.

Tabel 4.4 Hasil pemeriksaan normalitas

Hasil Perhitungan
Jenis Variahel nyata | Lna Lisa
o

Kelompok Elcspenmen (1) 0.0505 0,220 EEmMEHH

ormal
e B erdistribusi

FKelompolk: Kontrol (22) 0,1145 0,220 Norraal
esinpula Lo < Lt (Ho Berdistribusi

® Diterima) Normal

Hasil uji normalitas data pada peningkatan keterampilan tenis meja melaui gerak dasar
forehand drive menggunakan uji Lilliefors menegaskan hipotesis nol (Ho). Artinya, data dari
antara kedua kelompok yang menunjukkan distribusi yang bersifat normal eksperiman dan kontrol.

Oleh karena itu, dengan memeriksa persyaratan analisis, termasuk uji homogenitas varians dan
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normalitas data, semua Kriteria yang diperlukan untuk melanjutkan analisis hipotesis penelitian
telah terpenuhi.

2. Pengujian Hipotesis Penelitian (Uji - t)

Dalam penelitian ini, hipotesis yang akan diuji adalah bahwa penggunaan metode bagian
akan memberikan dampak positif pada peningkatan keterampilan gerak dasar forehand drive dalam
permainan tenis meja di antara siswa putra SMP Negeri 3 Tondano. Untuk menguji hipotesis ini,
kami akan Menilai perbedaan rata-rata peningkatan skor keterampilan gerakan dasar forehand
drive dalam permainan tenis meja antara kelompok eksperimen yang mendapat pengajaran dengan
pendekatan metode bagian dengan kelompok kontrol yang tidak menerima pembelajaran serupa.
Proses ini akan melibatkan uji t dengan persyaratan varian yang setara.

R-T
S‘JI+l
LT

oz = I:”l _1-3'512 +(”32 _1)3:42

mota, =2

Pada tahap awal pengujian, tindakan pertama adalah merumuskan hipotesis. Oleh karena
itu, hipotesis statistiknya adalah: Ho: u1 <p2 dan Ha: p1 > u2. Selanjutnya, kita perlu menetapkan
kriteria pengujian yang membantu kita menentukan apakah kita menerima atau menolak hipotesis
nol. Kriteria tersebut adalah sebagai berikut: Menerima Ho jika nilai t hitung (thitung) < nilai t
tabel (ttabel) (oo = 0,05; derajat kebebasan (dk) =nl +n2 - 2; 15 + 15 - 2 = 28), dan Menolak Ho
jika nilai t hitung (thitung) > nilai t tabel (ttabel) (o = 0,05; derajat kebebasan (dk) = nl +n2 - 2;
15+ 15-2=28).

Langkah selanjutnya adalah memasukkan besaran statistik ke dalam rumus penghitungan
untuk menentukan apakah kita dapat menerima atau menolak hipotesis nol.

Sebelum dimasukkan ke dalam rumus uji t, maka dihitung standar deviasi gabungan (S).

Statistik | Kelompok Kontrol (X2) Kelompok Eksperimen (X1)
- 1,53 4,6
X
15 15
Sd 0,52 0,74
Sd? 0,2724 0,5476
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(nl _1)512 + (nz _1)822
n,+n,—-2

S

(15-1)0,5476 + (15-1)0,2724
15+15-2
(14x 0,5476) + (14 x0,2724)
30-2
7,6664+ 3,7856
28

11,452
28

0,409

S = /0,409
0,63951078
0,64

X1 - X2
S i+i
nl nZ

4,6 -1,53
0,64\/T + 1
15 15
3,07

0,64,/0,14

3,07
0,64x0,374166

3,07
0,239466

12,8201877
Setelah melakukan perhitungan, didapatkan nilai t hitung sebesar 12,820. Untuk

mengambil keputusan berdasarkan hasil ini, kita membandingkannya dengan nilai kritis Dalam
analisis ini, kita menggunakan tingkat signifikansi a = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) sebesar n1
+ n2 - 2, yang dalam kasus ini adalah 15 + 15 - 2 = 28. Nilai t tabel yang relevan adalah 2,048.
Ketika kita membandingkan t hitung yang kita temukan (12,820) Dengan membandingkan Dengan
Dengan t hitung yang jelas lebih besar daripada nilai t tabel (2,048), kita dapat simpulkan bahwa
kita perlu menolak Dalam analisis ini, hipotesis nol (Ho) ditolak, sementara hipotesis alternatif

(Ha) diterima. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan dalam rata-rata peningkatan skor gerak
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dasar forehand drive dalam permainan tenis meja antara kelompok yang diajar dengan metode
bagian dan kelompok kontrol yang tidak diajar dengan metode bagian. Kesimpulannya, rata-rata
peningkatan skor gerak dasar forehand drive dalam permainan tenis meja pada kelompok yang
diajar dengan metode bagian jauh lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol yang tidak
diajar dengan metode bagian.

Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini, terdapat perbedaan signifikan dalam peningkatan kemampuan dasar
pukulan forehand drive antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen
yang mempelajari dengan metode bagian mengalami peningkatan yang jauh lebih besar daripada
kelompok kontrol tanpa metode serupa. Nilai t hitung sebesar 12,820, melebihi nilai t tabel 2,048.
Maka, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Artinya, ada perbedaan
signifikan dalam rata-rata peningkatan kemampuan dasar pukulan forehand drive antara kedua
kelompok.

Secara keseluruhan, penerapan metode bagian oleh peneliti berdampak positif dan signifikan
terhadap peningkatan kemampuan dasar pukulan forehand drive pada siswa putra SMP Negeri 3
Tondano. Hasilnya menunjukkan bahwa kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang jauh
lebih signifikan dibandingkan kelompok kontrol. Kesimpulannya, metode bagian memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap peningkatan kemampuan dasar pukulan forehand drive dalam
permainan tenis meja pada siswa putra SMP Negeri 3 Tondano.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode bagian memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan gerak dasar forehand drive dalam permainan tenis
meja pada siswa putra SMP Negeri 3 Tondano.
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